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BAB V 

PELNUTULP 

A. Kelsilmpullan 

1. Pellaksanaan pelnagilhan ultang pajak delngan sulrat paksa Diltilnjaul Daril 

ULndang ULndang Nomor 19 Tahuln 2000 Telntang Pelnagilhan Pajak Delngan 

Sulrat Paksa dapat dillakulkan apabilla telrhadap pelnanggulng pajak tellah 

dillaksanakan pelnagilhan selkeltilka dan selkalilguls, ataul pelnanggulng pajak 

tildak melmelnulhil keltelntulan selbagailmana telrcantulm dalam kelpultulsan 

pelrseltuljulan angsulran ataul pelnulndaan pelmbayaran pajak.  

2. Pelrlilndulngan Hulkulm Bagil Pelnangulng Pajak Atas Pellaksanaan Pelnagilhan 

Pajak Diltilnjaul Daril ULndang ULndang Nomor 19 Tahuln 2000 Telntang 

Pelnagilhan Pajak Delngan Sulrat Paksa bahwa sulrat paksa tildak dapat 

diltelntang, apabilla telrdapat pilhak-pilhak yang belranggapan dilrulgilkan 

karelna tildak selsulail delngan keltelntulan –keltelntulan Hulkulm yang belrlakul 

dapat dillakulkan pelrlawanan delngan melngajulkan gulgatan yang 

diltulnjulkkan kelpada Pelngadillan pajak. 

B. Saran 

1. ULntulk melnghasillkan sulatul kelpultulsan yang adill dan tildak melmilhak, maka 

Dilrelktorat Jelndelral Pajak haruls dapat melncelrmatil seltilap pelrmasalahan 

dalam ULpaya pelnguljailn dan pelnelgakan hulkulm dan dapat melnjalanil 

pelratulran delngan bailk.  

2. Dilharapkan Dilrelktorat Jelndelral Pajak dapat melngelkselkulsil selcara celpat 

bagil wajilb pajak yang belrulsaha melnghilndar daril kelwajilban selcara adill. 
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3. Diperlukan norma hukum untuk melindungi wajib pajak dalam hal 

Direktorat Jenderal Pajak tidak mengeksekusi utang pajak secara cepat 

sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini agar Wajib Pajak tidak kehilangan 

hak untuk mengajukan banding atau gugatan ke Pengadilan Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


